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Abstract

This community service program aims to improve the basic English literacy skills
of third-grade students at SDN Cihuni III through a phonics approach. The
activity was conducted face-to-face for eight weeks, involving a team of lecturers
and students from the Elementary School Teacher Education (PGSD) and
English Language Education Study Programs at Pelita Harapan University, in
collaboration with the Komuniklasika Foundation. The phonics method was
chosen because it is effective in building early reading skills by linking letter
sounds and words. Learning activities focused on letter sound recognition,
blending, vocabulary building, storytelling, and spelling bee competitions.
Evaluation results showed that more than 80% of students experienced an
increase in their ability to read simple words and showed a higher interest in
learning. This article recommends the integration of phonics methods in basic
foreign language learning in elementary schools.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi dasar bahasa Inggris siswa kelas III di SDN Cihuni III
melalui pendekatan fonik. Kegiatan dilakukan secara tatap muka selama delapan
minggu dengan melibatkan tim dosen dan mahasiswa dari Program Studi PGSD
dan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Pelita Harapan, bekerja sama dengan
Yayasan Komuniklasika. Metode fonik dipilih karena efektif dalam membangun
keterampilan membaca awal dengan mengaitkan bunyi huruf dan kata. Kegiatan
pembelajaran difokuskan pada pengenalan bunyi huruf, blending, vocabulary
building, storytelling, dan kompetisi spelling bee. Hasil evaluasi menunjukkan
lebih dari 80% siswa mengalami peningkatan kemampuan dalam membaca kata
sederhana serta menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi. Artikel ini
merekomendasikan integrasi metode fonik dalam pembelajaran bahasa asing
tingkat dasar di sekolah-sekolah dasar.

Literasi bahasa Inggris merupakan keterampilan fundamental yang mendukung keberhasilan
akademik sekaligus kesiapan global peserta didik sejak usia dini. Kemampuan ini tidak hanya
memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran lintas disiplin, tetapi juga membuka akses
terhadap berbagai sumber pengetahuan internasional (Waluyo & Panmei, 2021). Namun,
kondisi di banyak sekolah dasar negeri di Indonesia masih menunjukkan keterbatasan dalam
penyelenggaraan pembelajaran bahasa Inggris. Salah satu kendala utama adalah minimnya
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guru yang memiliki kompetensi di bidang bahasa Inggris, diikuti oleh keterbatasan sumber
belajar dan ketiadaan kurikulum yang sistematis (Ayu & Putri, 2023).

SDN Cihuni III yang terletak di kawasan Gading Serpong merupakan sekolah yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan kemampuan bahasa asing siswa. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, siswa kelas III di sekolah ini menunjukkan minat tinggi untuk belajar bahasa
Inggris, namun kemampuan membaca dasar mereka masih rendah. Sekolah juga tidak memiliki
guru yang berlatar belakang pendidikan bahasa Inggris, serta tidak memiliki kurikulum atau
rencana pembelajaran bahasa Inggris yang terstruktur. Proses pembelajaran yang berjalan
selama ini hanya mengandalkan pencarian materi melalui mesin Google oleh guru kelas, tanpa
perencanaan yang sistematis, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan pihak sekolah, permasalahan utama yang perlu
mendapatkan prioritas penanganan adalah rendahnya kemampuan dasar membaca bahasa
Inggris pada siswa kelas III SDN Cihuni III. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh dua
faktor utama:

1. keterbatasan kompetensi guru dalam pengajaran bahasa Inggris, dan
2. ketiadaan kurikulum atau rencana pembelajaran bahasa Inggris yang terstruktur.

Permasalahan ini mendesak untuk diatasi karena keterampilan membaca merupakan fondasi
penting dalam penguasaan bahasa Inggris secara keseluruhan. Kemampuan membaca yang
baik akan membantu siswa memahami kosakata, mengenali pola bahasa, dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam belajar bahasa asing. Oleh karena itu, program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini memprioritaskan peningkatan kemampuan membaca dasar bahasa
Inggris siswa melalui pembelajaran berbasis metode fonik.

Metode fonik dipilih karena pendekatan ini menekankan pada keterkaitan antara bunyi (sound)
dan simbol huruf (letter), sehingga membantu siswa mengembangkan keterampilan decoding
kata dan memperluas kosakata mereka. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode fonik yang sistematis mampu meningkatkan akurasi membaca, kelancaran membaca,
serta pemahaman teks pada pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (Islami &
Ferdianto, 2024; Sulistyawati et al., 2021; Woore, 2022). Selain itu, keterampilan pengucapan
juga dapat diperkuat melalui fonik yang terstruktur (da Costa, 2022; Catts & Kamhi, 2025).

Sebagai penguatan, program ini juga mengintegrasikan kegiatan storytelling berbasis buku
cerita yang dilakukan setiap minggu. Kegiatan ini berfungsi sebagai media aplikatif bagi siswa
untuk menerapkan keterampilan fonik dalam konteks nyata. Storytelling mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa, menambah kosakata, dan memperluas pemahaman mereka terhadap
bahasa Inggris melalui konteks cerita yang menarik (Beck & Beck, 2024; Gao et al., 2023;
Elkhimry, 2022).

Program PKM ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa
Inggris siswa kelas III SDN Cihuni III melalui pembelajaran berbasis fonik yang sistematis,
serta memberikan pelatithan dan pendampingan bagi mahasiswa calon guru agar mereka
memiliki kompetensi literasi bahasa Inggris dasar yang lebih baik. Melalui pendekatan ini,
program diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca siswa, tetapi juga
memperkuat kapasitas mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik yang mampu
mengimplementasikan metode pengajaran literasi bahasa Inggris secara efektif.
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Manfaat dari pelaksanaan program ini bersifat multidimensi. Bagi siswa, mereka akan mampu
membaca bahasa Inggris dengan lebih tepat, menjadi pembelajar aktif, dan memiliki
kepercayaan diri dalam mempelajari bahasa asing. Bagi mahasiswa calon guru, program ini
memberikan pengalaman praktis dalam penerapan metode fonik dan penguatan literasi bahasa
Inggris yang relevan dengan profesi mereka di masa depan. Bagi sekolah mitra, kegiatan ini
menjadi solusi atas keterbatasan guru bahasa Inggris, sekaligus menghadirkan alternatif
pembelajaran yang berkualitas dan berkelanjutan.

Dengan pendekatan yang berbasis analisis kebutuhan, berlandaskan teori pembelajaran literasi,
dan terintegrasi dengan praktik lapangan, program PKM ini diharapkan mampu memberikan
dampak nyata bagi peningkatan kualitas literasi bahasa Inggris di sekolah dasar yang
menghadapi keterbatasan sumber daya.

METODE

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dasar membaca bahasa Inggris siswa kelas
II di SDN Cihuni III, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bekerja sama dengan
Yayasan Komuniklasika menyusun program pembelajaran membaca bahasa Inggris berbasis
metode fonik. Program ini dilaksanakan selama delapan minggu, mulai Januari hingga Maret
2025, dengan pertemuan tatap muka berdurasi dua jam setiap hari Sabtu bersama 60 siswa
kelas IIT SDN Cihuni III.

Kegiatan pembelajaran difasilitasi oleh mahasiswa Universitas Pelita Harapan yang telah
mengikuti dua kali sesi pelatithan mengenai pengajaran fonik dan storytelling. Materi
pembelajaran dikembangkan secara sistematis dan bertahap berdasarkan kerangka fonik,
meliputi:

1. Pengenalan bunyi huruf (phoneme recognition).

2. Blending huruf menjadi suku kata dan kata.

3. Latihan pengucapan dan kosakata tematik.

4. Kegiatan storytelling interaktif menggunakan buku bergambar.

5. Kompetisi spelling bee sebagai asesmen formatif.

Tim pelaksana terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas Pelita Harapan yang berperan
sebagai fasilitator dan feaching assistant. Sumber belajar yang digunakan meliputi media
interaktif seperti kartu fonik, lagu anak, video pembelajaran, dan aplikasi literasi bahasa yang
dikembangkan oleh Yayasan Komuniklasika.

Selama pelaksanaan, guru kelas turut hadir untuk mengamati proses pembelajaran sehingga
memperoleh pengalaman langsung dalam penerapan metode fonik. Dengan demikian, guru
diharapkan mampu mengadaptasi dan melanjutkan metode pembelajaran ini secara mandiri
setelah program PKM selesai dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program menunjukkan hasil yang positif, dengan lebih dari 80% siswa
mengalami peningkatan kemampuan membaca kata sederhana seperti cat, dog, pen, dan sun.
Peningkatan ini dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test yang dilaksanakan secara lisan
dan tertulis. Sebagian besar siswa juga menunjukkan kemampuan melakukan blending secara
tepat setelah sesi keempat pembelajaran. Selain aspek kognitif, minat siswa terhadap
pembelajaran Bahasa Inggris juga mengalami peningkatan yang signifikan. Mereka terlibat
secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dan antusias menyimak cerita. Di akhir
program siswa juga menunjukkan semangat tinggi saat mengikuti kegiatan spelling bee.
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Hal ini sesuai dengan temuan Dimas Atmawijaya et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pendekatan berbasis bermain dan fonik dapat meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan
diri siswa dalam membaca. Kendala utama yang dihadapi selama pelaksanaan program adalah
ketidakhadiran siswa secara konsisten dan rotasi teaching assistant yang berdampak pada
kesinambungan proses pengajaran. Meski demikian, tim pelaksana berhasil mengatasi
tantangan tersebut dengan menyediakan catatan pembelajaran serta video rekapitulasi dari sesi-
sesi sebelumnya.

Para mahasiswa tutor juga memberikan hasil observasi mereka melalui pengisian survei
di akhir pembelajaran. Dari hasil survei tersebut, terlihat bahwa minat baca siswa juga
meningkat, yang didukung oleh teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa pengalaman
belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan minat dan kepercayaan diri siswa (Islami &
Ferdianto, 2024). Meskipun terdapat kendala seperti ketidakhadiran siswa dan
ketidakonsistenan mahasiswa pendamping, capaian program mencapai 90% dari target yang
telah ditetapkan.

Rencana keberlanjutan program mencakup penyelenggaraan lomba spelling bee dan
storytelling, serta pelatihan bagi guru dan orang tua, yang merupakan strategi yang
direkomendasikan dalam pengembangan literasi berkelanjutan (Dimas Atmawijaya et al.
2020). Lomba spelling bee dan storytelling telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Mei 2025,
pukul 07.30 hingga 10.30 WIB, dengan dihadiri oleh para siswa sebagai peserta, orang tua
murid, wali kelas III, serta Kepala Sekolah SD Negeri Cihuni II1. Kegiatan ini diselenggarakan
oleh panitia PkM bersama para mahasiswa tutor yang telah mendampingi siswa dalam
mempelajari modul membaca Bahasa Inggris dengan metode fonik.

Berikut ini merupakan hasil survei yang dilakukan kepada para mahasiswa tutor
berjumlah 23 orang, berdasarkan pengalaman mereka dalam mengajar, hasil observasi terhadap
peningkatan kemampuan siswa, serta evaluasi menyeluruh terhadap program PkM ini.

2. Apakah program ini memberikan pengalaman dalam mengembangkan kemampuan pedagogimu sebagai pengajar?  More details

®Stronglyagree @ Agree @ Disagree @ Strongly disagree

3. Apakah program ini memberikanmu kesempatan untuk mengembangkan kompetensi dalam melaksanakan pembelaja =~
ran yang aktif dan kreatif? are details

®Stronglyagree  ® Agree  ® Disagree @ Strongly disagree

Gambar 1: Hasil Evaluasi
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4. Apakah program ini membantu siswa untuk mampu mengenal bunyi huruf dalam bahasa Inggris? More details

®Stronglyagree @ Agree @ Disagres @ Strongly disagree

I
003 100
5. Apakah program ini membantu siswa untuk mampu melakukan blending and manipulating 3-sound words? More details
® Strongly agree @ Agree Disagree @ Strongly disagree

Gambar 2: Hasil Evaluasi

6. Apakah strategi pembelajaran tatap muka seminggu sekali efektif dalam mencapai tujuan program? Mare details

®Stronglyagres @ Agree @ Disagree @ Strongly disagree

7. Apakah pembekalan guru yang diberikan di awal program efektif dalam membantumu mempersiapkan diri sebelum

More details

mengajar?
® Strongly agree @ Agree Disagree @ Strongly disagree
|
00° 10
Gambar 3: Hasil Evaluasi
8. Apakah media pembelajaran yang digunakan dalam program ini efektif untuk mencapai tujuan program? Mare details
@ Strongly agree Agree Disagree  ® Strongly disagree
I
003 0 10
9. Apakah keseluruhan metode fonik ini direkomendasikan untuk dilakukan kembali pada kegiatan PkM berikutnya? More details
® Strongly agree  ® Agree Dicagree  ® Strongly disagree
L ||
00% 0 101

Gambar 4: Hasil Evaluasi

Beberapa dokumentasi kegiatan berikut menggambarkan proses pelaksanaan program
yang telah berlangsung setiap hari Sabtu. Mulai dari pembagian kelompok belajar,
pendampingan oleh mahasiswa tutor, keterlibatan aktif siswa, hingga sesi penutupan yang
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berisi penguatan dan apresiasi. Dokumentasi ini juga mencerminkan peran serta dosen dalam
mendampingi jalannya kegiatan setiap minggunya.

Gambar 6 dan 7: Foto Kegiatan
(Sumber Penulis)

Program PKM peningkatan kemampuan membaca bahasa Inggris berbasis fonik di SDN
Cihuni III telah dilaksanakan selama delapan minggu pada Januari—Maret 2025.

e Jumlah peserta: 60 siswa kelas III.
o Waktu pembelajaran: Setiap hari Sabtu selama dua jam.

e Metode pembelajaran: Pengenalan fonik, blending, kosakata tematik, storytelling
interaktif, dan spelling bee.

o Fasilitator: Mahasiswa Universitas Pelita Harapan yang telah dilatih, didampingi oleh
dosen sebagai pengawas akademik.

Sebelum program dimulai, dilakukan pre-test kemampuan membaca untuk mengetahui
kondisi awal siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa:

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No.3 Agustus 2025 633



e Hanya mampu membaca kata sederhana,

e Sering salah melafalkan huruf hidup (vowel),

e Kurang memahami hubungan bunyi dan huruf (phoneme-grapheme correspondence).
Selama delapan minggu pelaksanaan, pembelajaran disusun secara bertahap:

1. Minggu 1-2: Fokus pada pengenalan bunyi huruf dan phoneme recognition.
Minggu 3—4: Latihan blending huruf menjadi suku kata dan kata sederhana.

Minggu 5-6: Pengayaan kosakata tematik dan latihan pengucapan.

S

Minggu 7: Storytelling interaktif menggunakan buku bergambar untuk
mengaplikasikan keterampilan membaca dalam konteks.

5. Minggu 8: Kompetisi spelling bee sebagai asesmen formatif dan post-test kemampuan
membaca.

2. Hasil Peningkatan Kemampuan Siswa

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan membaca bahasa Inggris siswa. Berikut adalah ringkasan hasil evaluasi:

Indikator Kemampuan Membaca Pra-Program (Pre- |[Pasca-Program (Post-

test) test)
Mengenali bunyi huruf (phoneme) 35% siswa mahir 85% siswa mabhir
Melafalkan kata sederhana 30% siswa lancar 80% siswa lancar

Menggabungkan huruf menjadi kata

0, 3 0 .
(blending) 25% siswa mampu  ||78% siswa mampu

Membaca kalimat sederhana 20% siswa lancar 70% siswa lancar

Selain itu, partisipasi dan motivasi siswa meningkat selama program berjalan. Siswa terlihat
lebih antusias dalam kegiatan storytelling dan spelling bee. Hasil wawancara singkat dengan
guru kelas menunjukkan bahwa siswa yang semula pasif menjadi lebih percaya diri untuk
membaca kata-kata baru di depan teman-temannya.

KESIMPULAN

Program membaca Bahasa Inggris dengan metode fonik terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi dasar dan minat belajar siswa SDN Cihuni III. Melalui
pendekatan yang sistematis dan menyenangkan seperti spelling bee dan storytelling, siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap bunyi dan pengucapan kata-kata dalam
Bahasa Inggris. Peningkatan ini menjadi indikator bahwa metode fonik dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran bahasa asing yang adaptif di tingkat sekolah dasar.

Selain memberikan manfaat langsung bagi siswa, kegiatan ini juga mempererat
hubungan antara perguruan tinggi dan sekolah mitra. Kolaborasi yang terjalin membuka
peluang untuk kerja sama jangka panjang dalam mendukung pendidikan dasar yang
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berkualitas, baik melalui program lanjutan, pelatihan guru, maupun pengembangan media
pembelajaran berbasis fonik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga memperkuat sinergi antara dunia akademik
dan masyarakat pendidikan dasar.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil temuan program serta analisis reflektif terhadap pelaksanaannya,
terdapat sejumlah hal yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan praktik
pendidikan ke depan. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya mencerminkan
efektivitas pendekatan yang digunakan, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai potensi penerapannya dalam konteks pendidikan dasar. Melalui keterlibatan
berbagai pihak, mulai dari siswa, guru, hingga mahasiswa pendamping, program ini
menghadirkan model kolaboratif yang dapat menjadi inspirasi bagi penguatan literasi dasar di
sekolah-sekolah lainnya.

Dalam rangka memastikan keberlanjutan dan replikasi program di masa mendatang,
diperlukan tindak lanjut yang sistematis dan strategis. Rekomendasi-rekomendasi berikut
disusun berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, masukan dari para pelaksana
program, serta evaluasi menyeluruh terhadap capaian dan dampak yang telah dihasilkan.
Pertama, metode fonik terbukti efektif dan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar sebagai pendekatan awal untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa. Kedua, agar implementasinya berjalan optimal, para
guru perlu mendapatkan pelatihan khusus untuk menerapkan metode fonik secara konsisten
dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Ketiga, program serupa dapat dikembangkan
dan direplikasi di sekolah-sekolah lain sebagai bagian dari upaya pemberdayaan komunitas,
khususnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris dasar di wilayah yang
memiliki keterbatasan sumber daya pengajar.
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